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ABSTRAK

Kebebasan informasi dan komunikasi di era sekarang diikuti dengan
dampak “negatif” dalam kehidupan masyarakat yang diakibatkan sosial media
seperti hoaks dan ujaran kebencian. Hoaks bermuatan politik dan SARA
menempati posisi tertinggi. Di samping itu, ada kecenderungan dakwah yang
awalnya mengajak menjadi counter wacana keagamaan. Salah satunya adalah
akun NU Garis Lurus yang kerap bertindak provokatif dengan mencaci kelompok
NU lain yang tidak sependapat dengan garis mereka. Di tengah dakwah
provokatif dan caci maki, muncul akun yang menghadirkan suasana adem yakni
akun twitter NU Garis Lucu, yang menghadirkan dakwah dengan humor di twitter.
Lalu, bagaimana konstruksi peace building yang dibangun akun twitter NU Garis
Lucu?

Jenis penelitian ini adalah library research dengan sumber data utama
berupa cuitan akun twitter NU Garis Lucu. Sumber data sekundernya antara lain
berupa buku, jurnal dan sebagainya terkait dengan akun twitter NU Garis Lucu
dan konsep peace building-nya. Teori peace building johan Galtung dan analisis
wacana kritis Norman Fairclough digunakan sebagai pisau analisis untuk
membedah konstruksi nilai peace building dalam humor akun twitter NU Garis
Lucu.

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, diperoleh kesimpulan:
Pertama, Akun twitter NU Garis Lucu menggunakan kata NU yang merujuk pada
Nahdatul Ulama (NU). Akun twitter NU Garis Lucu menggunakan icon
Abdurahman Wahid (Gus Dur) dan kiai-kiai NU lainnya pada background
belakang seperti Maimoen Zubair, dan A. Mustofa Bisri (Gus Mus). Akun twitter
NU Garis Lucu ber-tagline “Sampaikan Kebenaran Walaupun itu Lucu”. Akun
twitter NU Garis Lucu bergabung pada Maret 2015. Ada dua faktor yang
memengaruhi lahirnya akun twitter NU Garis Lucu, yakni faktor internal sebagai
counter atas NU Garis Lurus dan Faktor eksternal, memberikan alternatif dakwah
dengan humor di tengah ketegangan bermedia sosial. Kedua, dalam melakukan
peace building, akun-twitter WU  Garis Lueu menawakan nilai damai sebagai
berikut, -yaitu bersikap. tawassuth- (mencari jalan tengah),. bersikap tawazun
(bersikap seimbang atau adil) dan bersikap tasamuh (toleran). Ketiga, konstruksi
nilai peace building akun twitter NU Garis Lucu sebagai berikut: pertama, dalam
konstruksi wacana nilai peace building, akun twitter NU Garis Lucu mengubah
asumsi-asumsi kontradiktif dengan menawarkan nilai positif menuju perdamaian
positif. Kedua, dalam konstruksi wacana nilai peace building akun twitter NU
Garis Lucu, tidak secara khusus menyebutkan pihak yang dianggapnya sebagai
bermasalah. Akun twitter NU Garis Lucu juga menghindari menggunakan
paradigma konflik seperti saya versus kamu, kita versus mereka, kami versus
kalian, tetapi menggunakan kalimat pasif. Sehingga tidak terjebak dalam pola
oposisi biner, jika saya salah kamu benar dan jika kamu benar saya salah. Ketiga,
akun twitter NU Garis Lucu lebih mengedepankan sindiran-sindiran satire atas
pihak yang ditujunya, sehingga sering kali meskipun sindiran ditujukan pada
perorangan, justru mengenai pihak lain juga sehingga menghasilkan masalah baru.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehadiran media sosial memberikan dampak yang luar bisa dalam
informasi dan berkomunikasi, jika media tradisional yang menggunakan media
cetak dan media broadcast yang membutuhkan waktu dan tenaga banyak, maka
media sosial memberikan kepada siapa saja untuk berpartisipasi dalam
penggunaanya. Sebab media sosial merupakan situs di mana seseorang dapat
membuat web page pribadi dan terhubung dengan setiap orang yang tergabung
dalam media sosial yang sama untuk berbagi informasi dan berkomunikasi.!

Dunia maya (cyber space) telah memasuki babak baru. Cyber space telah
mengalihkan berbagai aktivitas manusia (politik, sosial, ekonomi, kultural,
spiritual, seksual) di “dunia nyata” ke dalam berbagai bentuk substitusi
artifisialnya, sehingga apapun yang dapat dilakukan di dunia nyata kini dapat
dilakukan dalam bentuk artifisialnya di dalam cyber space.? Gaya komunikasi ini
kemudian diikuti para pendakwah untuk menyebarkan ajaran —agama, seperti
Jonru, Felix atau Abdul Somad yang sebagai pendakwah perorangan. Tetapi ada

beberapa akun yang lahir tidak hanya sebagai perorangan tapi fans page yang

! Hasan Basri, “Peran Media Sosial Twitter Dalam Interaksi Sosial Pelajar Sekolah
Menengah Pertama Di Kota Pekanbaru: Studi Kasus Pelajar SMPN 1 Kota Pekanbaru”dalam
Jurnal Jom FISIP, Vol. 4 No. 2 Oktober 2017, hlm. 11.

2'Y. Pilliang, “Masyarakat Informasi Dan Digital: Teknologi Informasi dan Perubahan
Sosial”, dalam Jurnal Sosioteknologi, Vol. 27. No. 11, Desember 2012, hlm. 143—-155.



tidak diketahui siapa pemegang akun, seperti Indonesia Tauhid, Cyber
Muslim dan masih banyak lain.

Kebebasan informasi dan komunikasi ini, juga diikuti dengan dampak
“negatif” dalam kehidupan masyarakat yang diakibatkan sosial media. Terlebih
kesenjangan antara kurangnya literasi media di tengah banjirnya informasi ini
disalahgunakan oleh sebagian kelompok untuk memproduksi berita yang tidak
terkonfirmasi, yang belum tentu kebenarannya atau sering disebut hoaks. Media
sosial menjadi medium penting penyebaran hoaks.> Meluasnya hoaks diakibatkan
informasi yang berbeda secara bebas dan tidak diverifikasi yang berakibat
berbagai berita palsu lebih sering daripada berita yang diverifikasi, juga karena
fakta bahwa media sosial telah memungkinkan proliferasi akun palsu yang
tampak otentik atau menyesatkan yang membantu menyebarkan kebohongan,
paling sering ditujukan kepada publik.* Akun media sosial yang sering
menyalahgunakan adalah akun fans page, sebab akun ini dikelola dengan nama
samaran dan identitasnya tidak mudah dilacak.

Seperti halnya yang diungkapkan Iswandi Syahputra, “kehadiran media
baru, khususnya media sosial telah benar-benar mengubah berbagai relasi dan

realitas sosial kita”.® Saat_ini media baru berbasis internet menjadi konteks yang

3 Figueira & Oliveira, L., “The Current State of Fake News: Challenges and Opportunities”
dalam Procedia Computer Science, Vol. 121. Tahun 2017, him. 817-825.

4 Cosmas Eko Suharyanto, “Analisis Berita Hoaks Di Era Post-Truth: Sebuah Review
Analysis of Hoax News on The Post-Truth Era: An Review”, dalam Jurnal Masyarakat
Telematika dan Informasi, Vol. 10, No. 2, Tahun 2019, hlm. 37 — 49.

3> Iswandi Syahputra, “Hoaks dan Spiral Kebencian: Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam
Ilmu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2019, (Yogyakarta : Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), him. 11.



sangat menentukan penyebaran informasi hoaks. Melalui platform media sosial,
hoaks dapat diproduksi oleh siapa saja, di mana saja, kapan saja dan untuk tujuan
apa saja. Hal ini berakibat pada pesatnya pertumbuhan hoaks karena tidak
didistribusi oleh aktor tertentu melalui saluran tertentu dan untuk tujuan tertentu
seperti kultur media tradisional.®

Sebagai fenomena global, hoaks muncul dalam kultur siber karena
hadirnya media sosial sebagai media baru. Sebab, media sosial seperti Twitter,
Facebook, Instagram, Youtube menjadi sarana efektif bagi pertukaran informasi
antara netizen. Mengacu pada survei Mastel tentang “Wabah Hoaks Nasional
20197, sebanyak 87,50% hoaks di Indonesia disebar melalui media sosial. Dari
sisi konten, survei yang dilakukan Mastel tersebut juga menunjukkan bahwa ada
93% hoaks berisi isu politik, disusul dengan 76,2% konten berisi Suku, Agama,
Ras dan Antargolongan (SARA).” Jumlah hoaks bermuatan politik dan SARA
yang besar dan disebar melalui media sosial juga dapat muncul karena besarnya
jumlah warga yang menggunakan media sosial sebagai sarana interaksi sesawa
warganet/netizen.

Menariknya, di media sosial jumlah praktik vjaran yang mengarah pada
ujaran kebencian lebih besar dibandingkan dengan ujaran kebencian di
lingkungan sosial. Ujaran kebencian ini semakin marak menjelang pemilihan
umum (pemilu) maupun event politik lainnya, seperti kasus pemilihan kepala

daerah (pilkada) di Daerah Khusus Ibukota Jakarta tahun 2017 dan pemilihan

6 Ibid, him. 14.

7 Ibid, hlm. 14.



presiden (pilpres) tahun 2019.% Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Asia News
Monitor pada tahun 2017°, media sosial yang berpengaruh besar dalam
menyebarkan hoaks dan ujaran kebencian terkait pilkada DKI Jakarta tahun 2017
ialah twitter dan facebook.!? Ujaran kebencian pada tahun 2016 sebanyak 1.829,
tahun 2017 ada 3.325, tahun 2018 sebanyak 3.000 dan tahun 2019 sebanyak
3.600, terjadi peningkatan ujaran kebencian di momen pemilu.

Mengacu pada survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) tentang “Penetrasi dan Perilaku Pengguna Internet Indonesia”, sebanyak
64,8% atau sekitar 171,17 juta orang dari 264 juta orang Indonesia adalah
pengguna internet. Dari jumlah tersebut, facebook digunakan oleh 50,7% netizen
disusul instagram dengan 17,8%, Youtube 15% dan Twitter 1,7%."!

Dalam pengguna twitter di Indonesia hanya 1,7%, tetapi media sosial ini
memiliki keunggulannya yang berbeda dengan media sosial lainnya. Salah
satunya adalah mengenai kecepatan dalam mengakses informasi, sebab dalam
media sosial Twitter hanya dibatasi 140 karakter.!?> Di mana pengguna harus

memilih, memilah kata agar pesan tersampaikan dengan baik. Di sisi lain, twitter

8 Zaenal Mukarom, dkk, “Moderasi Dakwah di Bra Keterbukaan Informasi: Studi Ujaran
Kebencian terhadap Agama di Media Sosial’, LP2M UIN Sunan Gujung Jati, 2020, tidak
dipublikasikan, hlm. 5.

% “Indonesia: Hate Speech Dominates Indonesia’s Cyber Crime in 2016, dalam Asia News
Monitor, Bangkok 28 Maret 2017

10° Zaenal Mukarom, dkk, “Moderasi Dakwah di Era Keterbukaan..”, him. 5.

' Dina Dahniary Sholekah dan Siti Wahyuni, “Pemanfaatan Media Sosial dalam Proses
Pembelajaran di SMPN 1 Mojo Kediri”, dalam Indonesian Journal of Islamic Education Studies
(IJIES), Vol. 2, No. 1, Juni 2019, him. 45.

12 Hasan Basri, “Peran Media Sosial Twitter..”, him. 13.



juga memberikan kebebasan kepada pengguna untuk mengunggah informasi.
Berbeda dengan media sosial yang ada dibawah kendali Mark Zuckerberg —
Facebook atau Instagram, ketika ada akun yang terindikasi menyebarkan hoax
akan dihapus.'?

Media sosial telah memungkinkan dibangunnya imajinasi-imajinasi baru
dalam dunia keberagamaan yang bersifat virtual dan artifisial. Perkembangan
teknologi informasi tidak saja mengubah pandangan manusia tentang agama,
ritual, rumah ibadah, kitab suci, ketuhanan tetapi juga mengubah pandangan
tentang Tuhan itu sendiri.'* Dunia keberagamaan (ritual, dakwah, komunikasi)
sekarang sangat dipengaruhi oleh media massa, media hiburan, dunia tontonan,
dan infotainment sehingga keberagamaan mendapat suasana dan warna baru.!®
Cara berpikir, ritualitas, simbol dan gaya hidup berubah menjadi serba populer,
sehingga yang timbul adalah sifat-sifat permukaan, kesenangan, banalitas,
tontonan dan hiburan. Para pemuka agama menjadi trendsetter dari model dan
penampilan diri, menjadi ‘idol” baru dalam bersikap, bertutur bahkan berpakaian.
Seolah menjadi tidak sah ketika tidak mengikuti style mereka.'¢

Menurut Husein Muhammad, ‘seorang Kiai~di Cirebon ada sebuah
kecenderungan baru dalam berdakwah, dakwah yang awalnya sebagai tindakan

mengajak berubah menjadi counter wacana keagamaan, baik agama yang

13 https://www.cnbcindonesia.com/tech/20191114111540-37-115189/lawan-hoax-32-miliar-
akun-facebook-dihapus-mark-zuckerberg diakses pada tanggal 10 Agustus 2020.

14 Yasraf Amir Piliang, Bayang-Bayang Tuhan, Agama dan Imajinasi, (Bandung: Penerbit
Mizan, 2011), him. xlvii.

15 Ibid, hlm. xl.

16 Haryatmoko, “Ketika Emosi Dominasi Politik”, Kompas, 15 November 2017


https://www.cnbcindonesia.com/tech/20191114111540-37-115189/lawan-hoax-32-miliar-akun-facebook-dihapus-mark-zuckerberg
https://www.cnbcindonesia.com/tech/20191114111540-37-115189/lawan-hoax-32-miliar-akun-facebook-dihapus-mark-zuckerberg

dianutnya sendiri maupun yang lain atas isu aktual. Nada dan intonasi suara juru
dakwah lebih sering naik. Sebuah indikator psikologi melawan musuh dan
ternyata model seperti ini lebih digemari publik.!” Kasus-kasus ujaran kebencian
yang terjadi di Indonesia sangat beragam, di antaranya pencemaran nama baik,
pelecehan, fitnah, provokasi, dan ancaman individu atau kelompok,'® pelarangan
beribadah pada kelompok minoritas,! anti-Syi’ah dan anti-Ahmadiyah®® dan
politik identitas.?! Isu SARA menjadi poin penting dalam kehadiran konflik-
konflik baru, karena Indonesia memiliki masyarakat yang plural dan majemuk.
Kemunculan isu adanya politisi yang anti-Islam, direspon dengan kemunculan
dai-dai yang menyampaikan pesan kampanye politik di mimbar-mimbar khutbah,
terkait ujaran kebencian terhadap agama lain. Dakwah yang sejatinya bertujuan
mengajak, berubah menjadi penyampaian argumen untuk menjelek-jelekkan
orang lain, tidak jarang yang disampaikan adalah pesan provokatif dan
memojokkan pihak lain.

Berbeda dengan akun dakwah lain, akun twitter NU Garis Lucu

menawarkan gaya baru dalam bermedia sosial. Dalam pengamatan peneliti, akun

17 Lihat Instagram Husein Muhammad, 18 Oktober 2019. diakses pada 26 November 2019.

18 “Indonesia: Hate Speech Dominates Indonesia’s Cyber Crime in 20167, dalam Asia News
Monitor, Bangkok 28 Maret 2017

19 Setara Institue mendokumentasikan 201 pelanggaran kebebasan menargetkan kaum
minoritas agama di Indonesia tahun 2017 dan 208 pelanggaran tejadi pada tahun 2018.
Pelanggaran tersebut termasuk “Intimidasi, diskriminasi, serangan, ujaran kebencian, larangan
beribadah dan menyegel rumah ibadah.

20 Trawan, “Hate Speech di Indonesia: Bahaya dan Solusi” dalam Mawaizh Jurnal Dakwah
dan Pengembangan Sosial Kemanusiaan, Vol. 9, No. 1, Tahun 2018, him. 2.

21 Rizal Habi Nugroho, “Peranan Pancasila dan Bhineka Tunggal Tka dalam Menanggulangi
Politik Identitas” dalam Prosiding Senaspolhi, Vol. 1, No. 1 Tahun 2018, hlm. 99.



ini tidak hanya membumbui persoalan yang berkembang dengan dalil agama,
tetapi dibumbui dengan humor-humor. Akun twitter NU Garis Lucu sendiri mulai
aktif di twitter semenjak Maret 2015. Akun ini lahir sebagai respon hadirnya akun
NU Garis Lurus yang kerap bertindak provokatif dengan mencaci kelompok NU
lain yang tidak sependapat dengan garis mereka. Tokoh-tokoh NU seperti Gus
Dur, mantan presiden republik Indonesia sekaligus cucu pendiri NU dan Said Agil
Siradj, ketua umum PBNU menjadi sasaran provokasi mereka. Saat ini akun
twitter NU Garis Lucu memiliki pengikut atau follower 588.000 akun. Sudah
mencuit sebanyak 46.000 dengan mem-follow hanya 203 akun.?? Dalam cuitannya
akun twitter NU Garis Lucu membahas banyak topik mulai fenomena keagamaan,
kehidupan bernegara hingga dunia tradisi humor di lingkungan pesantren.
Semenjak berdiri, akun twitter NU Garis Lucu menjadi fenomena baru dalam
berdakwah.

Ketika banyak akun berdakwah lebih dominan dengan dakwah dengan
dalil-dalil agama semata, akun twitter NU Garis Lucu menghadirkan dakwah
santai dengan nada humor, hal ini dipertegas dalam diskripsi tagline-nya bahwa
"sampaikanlah kebenaran meskipun itu lucu." Tidak hanya itu, dalam salah satu
wawancara kepada admin twitter’ NU Garis Lucu oleh Kumparan.com juga
menyebutkan bahwa tujuan ini dibuat untuk mengajak netizen beragama secara
menyenangkan dengan tetap berpegang pada ajaran agama. Dalam wawancara
Kumparan.com pada 11 Januari 2019, admin twitter NU Garis Lucu mengaku

bahwa ia terinspirasi dari tokoh NU yakni Abdurrahman Wahid atau yang lebih

22 Lihat Akun Twitter Garis Lucu, yang diakses pada Agustus 2020.



akrab disapa Gus Dur yang juga pernah menjadi Presiden Republik Indonesia.
Gus Dur dianggap sebagai tokoh kebhinekaan yang dapat diterima semua pihak
dari berbagai latar perbedaan. Ia pun terkenal dengan humor-humor cerdas nan
bernas.??

Kelahiran akun twitter NU Garis Lucu ini kemudian diikuti dengan
lahirnya akun-akun garis lucu lainnya seperti Muhammadiyah Garis Lucu,
Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) Garis Lucu, Hizbut Tahrir Garis Lucu,
Wahabi Garis Lucu, Tasawuf Garis Lucu, hingga Gontor Garis lucu. Menariknya
semua akun ini memiliki kesamaan yakni membahas perbedaan penafsiran agama
dengan cara ringan dan menghibur. Akun garis lucu tidak berhenti di kelompok
dalam agama Islam, belakangan muncul akun garis lucu dari berbagai agama lain
seperti Katolik Garis Lucu, Buddha Garis Lucu, Protestan Garis Lucu dan Kong
Hu Chu Garis Lucu.?*

Pada umumnya konversi atau pindah agama seorang tokoh publik maupun
artis menjadi isu panas. Namun akun Garis Lucu mengajak netizen tetap guyon
dalam menanggapinya. Misalnya, dalam kasus Deddy Corbuzier masuk Islam.
Akun @KatolikG “membuat cuitan  “Hari ini kami serahkan Corbuzier ke
@NUgarislucu untuk selanjutnya silakan disunat dan diarahkan”. NU Garis Lucu

pun menjawab “siap ndan, ajaran-ajaran baik dari sampean tetap kami

23 http://kumparan.com/dakwah-garis-lucu-nu-muhammadiyah diakses pada tanggal 26
November 2019.

24 Muhammad Asad, “Akun Garis Lucu dan Dialog Antar Agama”, 23 Juni 2019 dalam
http.alif.id/akun-garis-lucu-dan-dialog-antar-agama diakses pada 26 November 2019



pertahankan”. Dalam dialog di atas, dihadirkan sebuah persaudaraan lintas agama
yang santai dan humoris.

Melihat fenoma dakwah di media sosial yang awalnya hanya melihat
permasalah disajikan dengan dalil yang tersaji dengan kaku, kemudian melahirkan
gaya dakwah baru dengan humor, akun twitter NU Garis Lucu memperlihatkan
tentang peace building, nir-kekerasan dan peace culture yang mendorong
warganet untuk melakukan beragama yang santai, serta menyenangkan tanpa
harus membuat keributan meskipun berbeda pandangan dalam beragama di dunia
maya. Jadi pola-pola peace building dibutuhkan dalam menanamkan nilai-nilai
perdamaian dan anti kekerasan demi menciptakan peace cultur. Maka dari itu,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Konstruksi Nilai peace

building dalam humor pada akun twitter NU Garis Lucu?

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, dapat ditarik rumusan masalah:
1. Bagaimana Nilai Damai Ditawarkan dalam Akun Twitter NU Garis Lucu?
2. Bagaimana Konstruksi Nilai Peace Building dalam Humor pada Akun Twitter

NU Garis Lucu??

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Melihat fenomena beragama dan berdakwah di media sosial, dalam

penelitian ini mencoba mengurai bagaimana nilai-nilai damai di dalam akun
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twitter NU Garis Lucu, serta untuk mengetahui kostruksi nilai peace building
dalam humor akun twitter NU Garis Lucu.

Dengan melihat konstruksi nilai peace building, akan menemukan
bagaimana prinsip-prinsip pembangunan budaya damai di media sosial serata

membuat role model peace building di media sosial.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini dilakukan untuk melihat sejauh mana penelitian yang
telah dilakukan penelitian sebelumnya dan menunjukkan kalau penelitian yang
dilakukan penulis tidak mengulangi penelitian sebelumnya dan memiliki
perbedaan dengan penelitian yang sudah ada. Adapun penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya diantaranya:

Jurnal karya Ahmad Hidayatullah dan Khaerunnisa Tri Darmaningrum
yang berjudul “Inklusifitas Dakwah NU Garis Lucu di Media Sosial”? Penelitian
ini menjelaskan bahwa sejak berdiri 2015 NU Garis lucu telah melakukan dakwah
secara masif dan konsisten dengan memberikan warna dakwah inklusif dengan
metode yang dialogis dan humoris. Jenis penelitian yang dilakukan adalah
kuantitatif dengan metode studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga
bentuk penerapan inklusifitas dakwah akun NU Garis Lucu, yakni: pertama,
inklusifitas dalam dakwah kepada Internal Warga NU, kedua, inklusifitas dalam

dakwah kepada internal umat Islam yang berbeda dalam manhaj (lintas ormas) di

25 Ahmad Hidayatullah dan Khaerunnisa Tri Darmaningrum, “Inklusifitas Dakwah NU Garis
Lucu di Media Sosial”, dalam Islamic Communication Journal, Vol. 4, Nor 2. 2019.
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Indonesia; ketiga, inklusifitas dalam dakwah kepada eksternal umat Islam, yaitu
agama-agama lain di Indonesia. Ketiga bentuk inklusifitas dakwah tersebut
dilakukan melalui dialog dan humor. Kesimpulannya meskipun penelitian ini
sama-sama menjadikan akun NU Garis Lucu sebagai obyeknya, namun ada
perbedaan titik tekan dalam penelitiannya. Penelitian yang dilakukan penulis
fokus dengan konstruksi nilai peace building melalui humor sementara penelitian
di atas fokus pada perspektif Dakwah Inklusif.

Skripsi karya Alfi Rohmatul Hidayah yang berjudul “Analisis
Dekonstruksi Makna Konflik melalui Humor dalam akun instagram NU Garis
Lucu”.?® Penelitian ini berfokus pada sindiran satir yang dilakukan akun
instagram NU Garis Lucu melalui humor. Metode yang digunakan adalah Analisis
Teks Thwaites. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
eksploratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna konflik yang
disampaikan dalam unggahan akun instagram NU Garis Lucu memiliki beberapa
karakter yang menarik. Yakni, tidak ditemukannya statement yang merujuk pada
kebenaran biner, seperti indikasi setuju atau menolak, baik atau buruk, ajakan atau
larangan, dan lainnya terhadap suatu wacana. Humor menjadi salah satu opsi yang
mampu memberikan alternatif dalam penyelesaian konflik yang terjadi. Humor
dipandang sebagai medium dalam proses dekonstruksi makna, yaitu dengan
menghancurkan kebenaran biner yang diakibatkan oleh pemikiran logosentrisme

dalam memandang suatu fenomena. Kesimpulannya, ada persamaan dalam

26 Alfi Rohmatul Hidayah, “Analisis Dekonstruksi Makna Konflik melalui Humor dalam
akun NU Garis Lucu”, Skripsi, (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Airlangga,
2020).
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penelitin ini dengan penelitian penelitian yang dilakukan peneliti yakni sama-
sama menjadikan Humor NU Garis Lucu sebagai obyek kajian. Perbedaanya
adalah dalam penelitian ini yang dijadikan obyek adalah Akun Instagram NU
Garis Lucu sementara peneliti menjadikan akun twitter NU Garis Lucu sebagai
obyeknya. Selain itu perbedaan juga terletak pada metode yang digunakan, jika
pada penelitian ini menggunakan Analisis Teks Thwaites, maka peneliti
menggunakan analisis wacana kritis Norman Fairclough.

Tesis karya Hendra Lesmana berjudul “Active-Non Violence Movement:
Studi Gerakan Wacana Peace Generation terhadap kekerasan di Indonesia”.?’
Peace  Generation Yogyakarta —merupakan komunitas otonom yang
mempromosikan nilai-nilai bina damai di kalangan pemuda dan masyarakat
melalui partisipasi dan kesukarclawanan yang dibangun dari upaya mengubah
pola pikir, sikap dan perilaku pemuda terhadap lingkungan yang bermuara pada
kesadaran serta keyakinan bahwa lingkungan yang damai akan menghasilkan
perdamaian yang holistik. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Critical
Analysis Discourse dengan menggunakan teori gerakan sosial dalam perspektif
Sidney Tarrow dan teori hegemont intelektual Antonio Gramsci. Dari hasil
penelitian, peneliti menemukan pola gerakan yang dilakukan dalam melakukan
peace building, yakni: pertama, servis for serve berupa gathering, training dan
diskusi yang bertujuan untuk menguatkan solidaritas. Kedua, servise for others,

berupa pendidikan perdamaian dan nir-kekerasan bagi pemuda di Yogyakarta dan

27 Hendra Lesmana, “Active Non-Violence: Studi Gerakan Wacana Peace Generation

Yogyakarta terhadap Kekerasan di Indonesia”, Tesis, (Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2017).
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sekitarnya. Ketiga, peace camp, kegiatan camping yang di suatu tempat guna
menyiapkan generasi perdamaian. Sementara dengan perspektif hegemoni
Gramsci, dapat diketahui bahwa intelektual memiliki peran dalam kehidupan
sosial sebagai energi perubahan dalam menciptakan budaya bina damai
masyarakat. Dari hasil tesis di atas memiliki perbedaan dalam obyek penelitian.
Setelah dilakukan pengecekan, penelitian dengan tema konsep nilai peace
building melalui humor akun twitter NU Garis Lucu belum pernah dilakukan.

Dengan demikian, penelitian dengan tema tersebut dapat dilakukan.

E. Kerangka Teori

Untuk mengetahui bagaimana prinsip peace building, peneliti mencoba
mengurai permasalah dengan menggunakan dua teori; pertama teori peace
building dalam kaca mata Johan Galtung dan analisi wacana kritis Norman
Fairclough.

Peace  building dalam pengertian Galtung, merupakan proses
pembentukan, perdamaian. yang tertuju pada implementasi praktis perubahan
sosial sccara damai melalui rekonstruksi dan pembangunan politik, sosial dan
ekonomi. Peace building lebih ‘menekankan pada proses jangka panjang,
penelusuran dan penyelesaian konflik, mengubah asumsi-asumsi kontradiktif dan
memperkuat elemen-elemen yang dapat menghubungkan pihak-pihak yang

bertikai dalam suatu formasi baru demi mencapai perdamaian positif.?® Aktivitas

28 Dikutip dari Johan Galtung dalam Hugh Miall, Resolusi Damai Konflik Kontemporer:
Menyelesaikan, Mencegah, Mengelola dan Mengubah Konflik Bersumber Politik, Sosial, Agama
dan Ras , (Jakarta: Rajawali Press, 2002), hlm. 65-68.
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tersebut berjalan setelah peace keeping dan peace making di area konflik. Peace
building merupakan strategi atau upaya untuk mencoba mengembalikan keadaaan
destruktif akibat kekerasan yang terjadi dalam konflik dengan cara membangun
jembatan komunikasi antar pihak yang berkonflik.?’

Tujuan peace building sejatinya tidak hanya terbatas pada penghentian
konflik tetapi juga menjaga kesepakatan damai. Namun konsep ini mencakup
kerja-kerja yang luas dan komprehensif baik saat terjadi konflik maupun pasca
konflik. Selama masa konflik kerja-kerja perdamaian difokuskan ke wilayah
intervensi konflik melalui mediasi atau rekonsiliasi. Strategi peace building
memiliki tahapan waktu yang meliputi short term (2 Bulan-2 Tahun), mid term (2
Tahun- 5 tahun), long term (5 tahun-10 tahun) serta mencakup berbagai dimensi
seperti politik, sosial dan internasional.*"

Bagi Galtung perdamaian merupakan sebuah proses yang terus
berkelanjutan. Perdamaian bukanlah tujuan, tetapi merupakan perjalanan. Lawan
dari perdamaian adalah konflik. Konflik, sebagaimana perdamaian, adalah sebuah
relasi di antara satu kelompok atau lebih yang muncul dari adanya kontradiksi
(contradiction) antara -sikap (attitude)-dan perilaku (behaviour).’! Galtung

menekan bahwa dalam mencapai perdamaian dengan menggunakan istilah

2 Ibid, him. 78

30 “Overview Peace Building” dalam https://cmtoolkit.sains-jhu.edu/index.php?name=pm-
methods diakses pada 26 Juli 2020

31 Charles Webel dan Johan Galtung (ed.), Handbooks of Peace and Conflict Studies,
(London and New York: Routledge, 2007), hlm. 22.
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segitiga konflik, yaitu kontradiksi dalam suatu kondisi konflik yang bermula dari
adanya ketidakcocokan tujuan yang dirasakan oleh pihak-pihak yang bertikai.?

Kekerasan yang dimaksud Galtung mencakup semua aspek dan dalam
bentuk apapun, baik berupa bentuk aksi, baik secara fisik, psikis, verbal, maupun
struktural, yang menyebabkan kerugian atau kerusakan pada seseorang, makhluk
hidup lain, lingkungan, atau hak properti orang lain.>’ Watak kekerasan selalu
destruktif dan menjadi pemicu konflik-konflik selanjutnya. Kekerasan
memberikan dampak negatif pada siapa saja yang terlibat di dalamnya, dampak
negatif itu bisa berupa kerugian fisik, kerugian psikis/traumatik, dan kerugian
moral/spiritual .**

Ada tiga pola kekerasan yang berhubungan dengan gagasan Galtung di
atas, yaitu: pertama, kekerasan langsung (direct violence) yang dapat diakhiri
dengan perubahan perilaku konflik, biasa disebut dengan istilah peace keeping.
Kedua, kekerasan struktural (structural violence) yang dapat diakhiri dengan
memindahkan kontradiksi sosial dan ketidakadilan, dan dikenal dengan istilah
peace building. Ketiga, kekerasan budaya (cultural violence) yang dapat diakhiri

dengan mengubah sikap, dan dikenal dengan sebutan peace making. Resolusi

32 1bid.

33 Ahmad Tajuddin Arafat, “Resolusi Konflik dalam Sunnah Nabi Muhammad saw”, dalam
Jurnal Tasamuh, Vol. 1, No. 2 Maret 2010, hlm. 159.

34 Danesh, H. B. Education for Peace: Integrative Curiculum Series, (US: International
Education for Peace Danesh, 2007), him. 92-94.
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konflik pola pertama dikenal dengan istilah negative peace dan resolusi konflik
pola kedua dan ketiga dikenal dengan sebutan positive peace.®

Untuk membedah nilai Peace Building dalam humor akun twitter NU
Garis Lucu peneliti menggunakan teori Analisis Wacana Kritis (selanjutnya
ditulis AWK) Norman Fairclough. AWK Fairclough berfokus untuk melihat
bahasa sebagai praktik kekuasaan.’® Bahasa yang digunakan oleh pemakainya
diasumsikan membawa nilai ideologi pemakainya. Melihat bahasa dalam
perspektif ini membawa konsekuensi tertentu. Bahasa secara sosial dan historis
adalah bentuk tindakan, dalam hubungan dialektik dengan struktur sosial.>’ Oleh
karena itu, analisis harus dipusatkan pada bagaimana bahasa itu terbentuk dan
dibentuk dari relasi sosial dan konteks sosial tertentu.*

Norman Fairclough membangun suatu model yang mengintegrasikan
secara bersama-sama analisis wacana yang didasarkan pada linguistik dan
pemikiran sosial dan politik, dan secara umum diintegrasikan pada perubahan
sosial. Oleh karena itu, model analisis wacana yang dikemukakan Norman
Fairclough juga ' disebut “sebagai. model perubahan sosial (social change).®®

Fairclough memusatkan perhatian wacana dalam bahasa. Dalam pandangan

3 Johan Galtung, Globalizing God: Religion, Spirituality and Peace, (Bangalore: Trancend
University Press, 2008), him. 16.

36 Norman Foarclough, Analysing Discourse: Textual Analysing for Social Research,
(London and New York: Routledge, 2003), him. 2.

37 Ibid.

38 Lihat Norman Fairclough, “Critical Discourse Analisys and the Marketization of Public
Discourse: The Universities” dalam Critical Discourse Analysis (London and New York:
Longman, 1998), hlm. 131-133.

39 Eriyanto, Analisis Wacana: Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: LKiS, 2015), hlm. 286.
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Fairclough, wacana dipandangan sebagai sebuah praktik sosial yang
mengkonstruksi dunia sosial, identitas dan relasi-relasi sosial. Praktik sosial,
menurutnya, tidak semata-mata sebagai refleksi dari realitas dan bersifat
independen, namun selalu berada dalam hubungan dialektis dan aktif dengan
realitas dan bahkan mentransformasikannya. Begitu pula sebaliknya, realita dapat
memengaruhi dan membentuk praktik sosial.*

Fairclough membagi analisis wacana dalam tiga dimensi yakni teks,

discourse practice dan sociocultur practice (lihat gambar 1).

PRODUKSI TEKS

TEKS

KONSUMSI TEKS
DISCOURSE PRACTICE

SOCIOCULTURAL PRACTICE

Gambar 14!
Dalam dimensi teks, teks dianalisis secara linguistik dengan melihat kosakata,
semantik” dan~ tata kalimat. [a juga memasukkan koherensi dan kohesifitas,
bagaimana antar kata atau kalimat tersebut digabungkan schingga membentuk

pengertian. Semua elemen tersebut dipakai untuk melihat tiga masalah yakni:

40 Elya Munfarida, “Analisis Wacana Kritis perspektif Norman Fairclough” dalam Jurnal
Komunika, Vol. 8, No. 1, hlm. 6

1 Ibid, him. 288.
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1. Ideasional untuk melihat bagaimana sesuatu ditampilkan dalam teks yang
bisa jadi membawa muatan ideologis tertentu;

2. Relasi untuk melihat apakah teks disampaikan secara informal atau formal,
terbuka atau tertutup;

3. Identitas untuk melihat bagaimana personal dan identitas ini hendak
ditampilkan.

Discourse Practice merupakan dimensi yang berhubungan dengan proses
produksi dan konsumsi teks. Dimensi Sociocultur Pratice menentukan bagaimana
teks diproduksi dan dipahami. Dimensi ini menggambarkan bagaimana kekuatan-
kekuatan yang ada di masyarakat memaknai dan menyebarkan ideologi yang
dominan kepada masyarakat. Bagaimana sociocultur practice ini menentukan
teks? Menurut Fairclough ini bukan hubungan langsung tetapi dimediasi oleh
discourse practice. Fairclough membuat tiga level analisis sociocultural practice:
level situasional, level institusional dan sosial.*?

1. Konteks Situasional: wacana dipahami sebagai tindakan, maka tindakan itu
sesungguhnya adalah upaya untuk merespon situasi atau konsteks sosial tertentu.

2. Konteks Institusional: melihat bagaimana pengaruh institusi organisasi
dalam praktik produksi wacana.

3. Konteks Sosial: faktor sosial sangat berpengaruh terhadap wacana yang
muncul. Konteks sosial melihat bagaimana sistem politik, sistem budaya

masyarakat mempengaruhi produksi wacana.

4 Dikutip dari Eriyanto, Analisis Wacana, hlm. 332-336.
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F. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan yakni sepenuhnya berupa studi
pustaka (/ibrary research), dengan menggunakan data dan informasi dari berbagai
buku, majalah, surat kabar, jurnal yang relevan dengan obyek penelitian ini.

Sumber utama penelitian ini yakni cuitan akun twitter NU Garis Lucu
yang ada di twitternya. Sementara sumber pendukung berupa referensi yang
membahas sumber utama.

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah dokumentasi.
Setelah data terkumpul kemudian akan diklasifikasi dan dianalisa data tersebut.

Setelah data terkumpul akan dianalisis dengan metode deskriptif analitis.
Metode deskriptif akan digunakan menggambarkan akun twitter NU Garis Lucu
dan bagaimana pemikirannya.

Metode analisis digunakan secara tepat menguraikan konstruksi Nilai

Peace Building akun twitter NU Garis Lucu melalui humor.

G. Sistematika Pembahasan

Bab' Pertama, Pembahasan diawali pendahuluan sebagai pengantar bab-
bab selanjutnya. Di sini dijelaskan latar belakang masalah, untuk memberikan
penjelasan mengapa penelitian tentang akun twitter NU Garis Lucu ini menarik
untuk diteliti. Dilanjutkan dengan rumusan masalah untuk memfokuskan masalah
yang diteliti. Kemudian tujuan dan kegunaan penelitian menjelaskan tujuan yang
dibidik dari penelitian ini sekaligus manfaat serta kegunaannya. Metode penelitian

dimaksudkan untuk mengetahui metode yang digunakan dalam penelitian ini.
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Terakhir sistematika pembahasan tentang sistematika yang digunakan dalam
pembahasan penelitian ini.

Bab dua, menjelaskan tentang twitter dan akun twitter NU Garis Lucu. Hal
ini dilakukan untuk memberikan gambaran jelas tentang akun twitter NU Garis
Lucu.

Bab tiga, menjelaskan tentang konsep nilai damai yang ditawarkan akun
twitter NU Garis Lucu.

Bab empat, menyajikan analisis konstruksi nilai peace building melalui
humor menggunakan teori analisis wacana Norman Fairclough.

Bab lima merupakan bab terakhir dari penelitian ini berisi kesimpulan,

yang merupakan jawaban atas rumusan masalah dan juga saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, Twitter juga merupakan salah satu jejaring sosial yang paling
mudah digunakan karena hanya memerlukan waktu yang singkat tetapi informasi
yang disampaikan dapat langsung menyebar secara luas. Sampai saat ini twitter
masih berpeluang menjadi sumber informasi baru sekaligus menjadi media
sosialisasi dan interaksi. Oleh karena demikian twitter juga memiliki peluang
menjadi media massa mainstream. Jumlah pengguna aktif twitter pun meningkat
dari tahun ke tahun. Akun twitter NU Garis Lucu menggunakan kata NU yang
merujuk pada Nahdatul Ulama (NU). Kemudian akun twitter NU Garis Lucu
menggunakan icon Abdurahman Wahid (Gus Dur) dan Kiyai-kiyai NU lainnya
pada backgroun belakang seperti Maimun Zubair, dan A. Mustofa Bisri (Gus
Mus). Akun twitter NU Garis Lucu ber-fagline “Sampaikan Kebenaran Walaupun
itu Lucu”. ‘Akun twitter NU Garis Lucu- bergabung pada Maret 2015. Akun ini
memiliki pengikut 596.000 "dan hanya mengikuti 204 akun. Sementara itu
cuitan-cuitan akun twitter NU Garis Lucu sampai saat ini berjumlah 47.000. Ada
dua faktor yang memengaruhi lahirnya akun twitter NU Garis Lucu, yakni faktor
internal sebagai counter atas NU Garis Lurus dan Faktor eksternal, memberikan

alternatif dakwah dengan humor di tengah ketegangan bermedia sosial.

108



109

Kedua, dalam melakukan peace building, akun twitter NU Garis Lucu
menawakan nila damai sebagai berikut, yaitu bersikap tawassuth (mencari jalan
tengah), bersikap tawazun (bersikap seimbang atau adil) dan bersikap tasamuh

(toleran).

Ketiga, konstruksi nilai peace building akun twitter NU Garis Lucu
sebagai berikut: pertama, dalam konstruksi wacana nilai peace building, akun
twitter NU Garis Lucu mengubah asumsi-asumsi kontradiktif dengan
menawarkan nilai positif menuju perdamaian positif. Kedua, dalam konstruksi
wacana nilai peace building akun twitter NU Garis Lucu, tidak secara khusus
menyebutkan pihak yang dianggapnya sebagai bermasalah. Akun twitter NU
Garis Lucu juga menghindari menggunakan paradigma konflik seperti saya versus
kamu, kita versus mereka, kami versus kalian, tetapi menggunakan kalimat pasif.
Sehingga tidak terjebak dalam pola oposisi biner, jika saya salah kamu benar dan
jika kamu benar saya salah. Kefiga, akun twitter NU Garis Lucu lebih
mengedepankan sindiran-sindiran satire atas pihak yang ditujunya, sehingga
sering kali meskipun sindiran’ ditujukan pada perorangan, justru mengenai pihak

lain juga sehingga menghasilkan masalah baru.

B. Saran-saran

Penelitian ini merupakan pelitian awal yang mengkaji peace building
akun twitter NU Garis Lucu, tentunya masih banyak kekurangan dan masih

banyak hal lagi yang dapat digali dari akun ini. Untuk itu, peneliti menyarankan
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untuk adanya tindak lanjut dalam penelitian ini yang melibatkan akun-akun garis
lucu lainnya, sehingga dapat menjadi role model peace building tidak hanya di

twitter, tetapi juga media sosial lainnya.
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